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Penelitian ini berjudul â€œPenggunaan Keterampilan Reinforcement dalam Pelaksanaan Konseling Oleh Guru BKâ€• (Penelitian di
 MTsN Model Banda Aceh). Adapun pengertian reinforcement merupakan salah satu keterampilan konseling yang berupa teknik
verbal maupun non verbal, yang digunakan guru BK untuk menguatkan atau menambah peluang munculnya tingkah laku yang
diinginkan pada konseli. Tujuan dari pemberian reinforcement adalah agar konseli terdorong untuk merubah tingkah lakunya,
mengurangi frekuensi berlangsungnya tingkah laku yang tidak diinginkan, dan memberikan penguatan terhadap suatu respon yang
akan mengakibatkan terhambatnya kemunculan tingkah laku yang tidak diinginkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pemahaman guru BK MTsN Model Banda Aceh terhadap keterampilan reinforcement dan untuk mengetahui
penggunaan keterampilan reinforcement dalam pelaksanaan konseling pada guru BK MTsN Model Banda Aceh. Adapun yang
menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru BK MTsN Model Banda Aceh yang berjumlah 3 orang. Sedangkan yang
menjadi objek penelitian ini adalah penggunaan keterampilan reinforcement dalam pelaksanaan konseling oleh guru BK. Metode
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang menggambarkan hasil penelitian berbentuk narasi. Pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui obsevasi dan wawancara. Hasil analisis data menunjukkan bahwa guru BK MTsN Model
Banda Aceh memiliki pemahaman yang kurang tepat terhadap reinforcement. Hal itu dapat dilihat dari kurang tepatnya pemahaman
guru BK MTsN Model Banda Aceh terhadap makna reinforcement, tujuan, maupun manfaatnya. Dalam implementasinya guru BK
MTsN Model Banda Aceh memang menggunakan reinforcement dalam pelayanan konseling. Reinforcement yang dilaksanakan
dalam pelayanan konseling tersebut berupa positive reinforcement yang diberikan segera setelah perilaku yang diinginkan muncul.
Positive reinforcement juga diberikan melalui beberapa tahap pertemuan konseling yaitu 3 kali pertemuan konseling berupa
senyuman, pujian, dan poin berupa bintang yang dapat ditukarkan dengan hadiah. Sedangkan negative reinforcement diberikan jika
hanya keadaan sangat mendesak dan terpaksa. Namun, negative reinforcement tidak sepenuhnya diberikan oleh guru BK MTsN
Model Banda Aceh dalam pelayanan konseling contohnya hukuman membersihkan toilet, pemanggilan orangtua, pemberian tugas,
tidak diizinkan masuk jam pelajaran yang disenangi dan membuat perjanjian kontrak yang berupa sanksi-sanksi yang akan dijalani
jika tidak mematuhi perjanjian tersebut. 
